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ANALISIS KOREOGRAFI TARI KUNTULAN LASKAR

TIDAR DI KOTA MAGELANG
Oleh :
Lilo Liorenza
NIM : 1711700011

RINGKASAN

Tari Kuntulan Laskar Tidar diciptakan oleh Nanik Nirmala Candrawati
tahun 2010. Sejak tahun 2013 hingga saat ini, tari Kuntulan Laskar Tidar
mengalami perkembangan yang besar pada sisi koreografi. Sisi koreografi yang
mengalami pengembangan tidak semata-mata hanya pada aspek gerak namun juga
pada penggunaan properti, pola lantai, tata rias dan busana, penari serta musik
iringan tari memiliki perkembangan-perkembangan setiap saat. Proses membedah
tari ini agar dapat mengetahui bentuk koreografi tari Kuntulan Laskar Tidar di
Kota Magelang.

Pada proses membedah tari. Kuntulan Laskar Tidar menggunakan
pendekatan koreografi untuk menyelesaikan masalah yang ditemui. Pemahaman
koreografi yang digunakan yaitu pemahaman koreografi yang dikemukakan oleh
Y. Sumandyo Hadi pada bukunya yang berjudul Koreografi: Bentuk-Teknik-Isi.
Hadi menjelaskan’ mengenai pengertian koreografi yang berasal dari bahasa
Yunani choreia dan grapho serta menjelaskan mengenai pendekatan koreografi.
Pemahaman koreografi tersebut kemudian dikaitkan ‘dengan landasan berpikir
yang disampaikan Janed Adshead pada buku Dance Analysis: Theory and
Practice. Adshead . mengupas sebuah-tarian melalui-analisis koreografi dengan
empat tahapan yaitu describing, discerning, interpreting, dan evaluating.
Kemudian dibantu ‘dengan pemahaman.mengenai proses mendeskripsikan,
menganalisis, menginterpretasi dan mengevaluasi yang dikemukakan oleh M. Dwi
Marianto dalam bukunya“yang berjudul Seni dan -Gaya Hidup dalam perspektif
Quantum. Proses mendeskripsikan ini untuk mendapatkan pemahaman yang
menyeluruh namun tidak semata-mata hanya menjelaskan yang dapat dilihat oleh
mata tetapi juga mengaitkan aspek satu dengan yang lainnya (discerning).
Kemudian dianalisis dan diinterpretasi untuk menemukan atau mengungkapkan
makna dari objek tarian, sehingga dapat menjelaskan tentang bentuk koreografi
dari tari tersebut. Tahapan terakhir yaitu tahap evaluasi. Di sini tahap evaluasi
untuk menilai berdasarkan alasan pengalaman, pendapat dan penilaian yang
ditemukan dalam bentuk, kualitas, serta makna pentingnya tarian tersebut.

Dari keempat tahapan menganalisis koreografi tari Kuntulan dapat
disimpulkan jika tarian tersebut memiliki motif gerak yang dilakukan secara
berulang. Pemilihan pola lantai dengan motif gerak yang digunakan tidak hanya
untuk menunjang pertunjukan. Pemilihan properti juga dipikirkan dari aspek
pertunjukan, dan kenyamanan dari penari yang menggunakan properti tari tersebut.
Penentuan jumlah penari menyimbolkan dari 9 lubang pada manusia serta 7
lapisan langit.

Kata Kunci: Analisis, Koreografi, Tari Kuntulan Laskar Tidar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tari kerakyatan merupakan salah satu jenis tarian yang ada di Indonesia.
Kesenian yang berkembang pada masyarakat di luar lingkungan keraton ini
biasanya memiliki motif gerak yang sederhana serta dilakukan berulang dalam
rangkaian tarinya. Gerak yang sederhana memiliki maksud jika gerak yang
digunakan memiliki sedikit pengembangan pada. sisi gerak. Beberapa kesenian
rakyat menggunakan sesaji, kemudian ada saat-saat para penari mengalami trance
atau lebih dikenal dengan kerasukan. Saat penari mengalami kerasukan biasanya
para penari melakukan gerakan-gerakan yang tidak terkendali. Keadaan kerasukan
tersebut dilakukan, walaupun intensitasnya berbeda-beda pada setiap penari,
karena ada beberapa penari yang dicambuk-lebih keras dibandingkan penari lain,
memakan pecahan kaca, beberapa orang di-antara penari yang tidak mengalami
kerasukan sama sekali.! Tari kerakyatan yang menggunakan sesaji dan adanya
keadaan kerasukan tersebut yaitu Jathilan. Jathilan atau jaranan bukan
satu-satunya tarian kerasukan yang menjadi ciri khas dari kerasukan, namun hal
yang lazim dijumpai dalam kehidupan.?

Magelang memiliki berbagai kebudayaan yang berkembang. Magelang

berada di Provinsi Jawa Tengah. Magelang dibagi menjadi 2 daerah yaitu

IClifford Greetz, 2013, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi dalam Kebudayaan Jawa
(terjemahan Aswab Mahasini, Bur Rasuanto, Moh. Zaki). Depok: Komunitas Bambu. pp.428-429.

2Clifford Greetz, 2013, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi dalam Kebudayaan Jawa
(terjemahan Aswab Mahasini, Bur Rasuanto, Moh. Zaki). Depok: Komunitas Bambu. p. 429.



Kabupaten Magelang dan Kota Magelang. Kabupaten Magelang letaknya
berbatasan dengan Kabupaten Temanggung dan Kabupaten Semarang di bagian
Utara. Pada bagian Timur berbatasan dengan Kabupaten Semarang, Kabupaten
Boyolali, dan Kabupaten Klaten. Pada bagian Selatan berbatasan dengan
Kabupaten Purworejo dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan bagian Barat
berbatasan dengan Kabupaten Purworejo dan Kabupaten Temanggung. Kota
Magelang merupakan sebuah kota kecil yang dikelilingi oleh daerah Kabupaten
Magelang. Banyak kesenian tradisional yang berkembang di Magelang. Dalam
bidang tari sering dijumpai kesenian rakyat maupun tari kreasi baru. Banyak
sanggar-sanggar tari yang mulai berkembang di Magelang. Kesenian rakyat
banyak yang berkembang di daerah-daerah Kabupaten Magelang, sedangkan tari
kreasi baru banyak berkembang 'di Kota Magelang. Hal ini dikarenakan
masyarakat di perdesaan lebih menyukai kesenian rakyat dan sedangkan pada
Kota Magelang lebih berkembang pada sanggar tari kreasi baru. Y. Sumandyo
Hadi mengungkapkan perkembangan tari kerakyatan ini banyak pada daerah
perdesaan, dan disebut dengan “tarian-rakyat”.> Pendapat tersebut menjelaskan
jika kesenian-kesenian rakyat yang berkembang di daerah perdesaan. Begitu pula
dengan kesenian rakyat pada daerah Magelang berkembang pada masyarakat
perdesaan. Salah satu kesenian rakyat yang masih sering dijumpai di Magelang
yaitu tari Kuntulan. Biasanya tari Kuntulan dipentaskan atau dipertunjukkan pada

saat memperingati hari-hari besar agama Islam.

3'Y. Sumandyo Hadi, 2007, Kajian Tari Teks dan Konteks. Yogyakarta: Pustaka Book
Publisher, p. 15



Tari Kuntulan merupakan salah satu kebudayaan yang berkembang di
kalangan Santri. Hal ini dapat terlihat dari setiap pertunjukan tari Kuntulan
menggunakan syair-syair yang dijumpai dalam agama Islam seperti sholawat.
Kemudian terdapat penggunaan alat musik rebana juga menambah unsur dari
kebudayaan yang berkembang di kalangan Santri.

Adanya tari Kuntulan yang berkembang di Magelang menarik perhatian
oleh N. Nirmala Candrawati, kemudian pada tahun 2010 diciptakanlah tari
Kuntulan Laskar Tidar. Tari Kuntulan Laskar Tidar merupakan satu bentuk tari
pengembangan dari tari Kuntulan, Tarian ini menjadi sebuah tarian yang melekat
pada Kota Magelang. Judul tarian ini dapat diartikan “Laskar” yang berarti
prajurit dan “Tidar” menunjukkan sebuah identitas yang mengacu pada sesuatu
yang berasal dari Magelang. Kata “Tidar” ini juga merupakan nama sebuah bukit
yang berada di Kota Magelang yang sering disebut dengan Bukit Tidar. # Lalu
dapat diartikan tari Kuntulan Laskar Tidar merupakan prajurit dari Bukit Tidar
Magelang atau sekelompok burung kuntul yang berasal dari Magelang. Sejarah
Pangeran Diponegoro yang kuat di-Magelang khususnya di Kota Magelang ini
menjadi inspirasi untuk tari Kuntulan Laskar Tidar. Semangat yang tidak padam
dalam melawan pihak penjajah, hal ini menarik perhatian koreografer yaitu N.
Nanik Nirmala Candrawati untuk menjadikan sumber ide penciptaan tari.

Nanik Nirmala Candrawati merupakan salah satu seniman lulusan dari
Prodi Seni Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Nirmala lahir dan tumbuh

besar di lingkungan militer yang berada di Kota Magelang. Terbiasa dengan

4 Wawancara dengan N. Nirmala Candrawati, (50 tahun), Koreografer tari Kuntulan
Laskar Tidar di Sanggar Nirwana, pada tanggal 14 April 2021, pukul 13.25 WIB.



lingkungan kehidupan militer yang tegas serta kebiasaan-kebiasaan dalam
keseharian, berdampak pada kualitas tari yang diciptakan. Pada sisi lain,
Magelang salah satu tempat yang memiliki sebuah sekolah pendidikan TNI
Angkatan Darat dan Sekolah Perwira Prajurit Karier TNI (Sepa PK TNI) yang
sering disebut dengan Akademi Militer. Prajurit-prajurit militer ini memiliki
kedisiplinan tinggi terutama dalam baris berbaris. Prajurit militer juga memiliki
upacara khusus untuk melepas masa lajang, upacara tersebut disebut dengan
upacara Pedang Pora. Beberapa hal yang berkaitan dengan kemiliteran ini
membuat tari Kuntulan Laskar Tidar mengadaptasi dari sisi-sisi militer dalam
gerakannya. Kualitas gerak yang tegas dan patah-patah seperti prajurit militer
dalam melakukan baris berbaris menjadi ciri khas tarian ini.

Tari Kuntulan dan tari Kuntulan Laskar Tidar merupakan tarian yang
berbeda. Walau memiliki nama yang hampir sama pada kata “Kuntulan”. Tari
Kuntulan sudah ada jauh sebelum adanya tari Kuntulan Laskar Tidar. Tari
Kuntulan yang lebih berfungsi sebagai media untuk penyebaran agama Islam
sedangkan tari Kuntulan Laskar Tidarlebih untuk seni pertunjukan saja. Memiliki
akar pijak yang sama tidak menjadikan kedua tarian ini memiliki pola penyajian
yang sama juga. Tari Kuntulan Laskar Tidar memiliki jenis motif gerak yang
banyak, walau beberapa motif gerak dilakukan secara berulang. Tarian ini
memiliki gerak yang spesifik dan unik yang membedakan dengan tari Kuntulan
lainnya. Pemilihan penari pria dan wanita pada koreografi tari Kuntulan Laskar
Tidar ini membuat sangat berbeda dari tari sebelumnya. Penari pria memiliki

gerak yang berbeda dari penari wanita dan berbeda pula dalam pengolahan



properti tongkat yang digunakan. Pola lantai dengan motif gerak yang beragam
membuat tarian ini terlihat sangat gesit pada sisi penari. Kualitas gerak
patah-patah namun terdapat juga kualitas gerak mengayun menambah tegas pada
penari namun tidak meninggalkan sisi lembut penari.

Terdapat hal yang menarik dari pementasan tari Kuntulan Laskar Tidar
yaitu terdapat penokohan di akhir tarian. Tokoh yang diambil yaitu Pangeran
Diponegoro. Setiap aspek koreografi dalam tari Kuntulan Laskar Tidar memiliki
kekhasan yang menarik untuk ditelusuri. Tari kreasi baru hidup dan berkembang
dalam masyarakat perkotaan dan masyarakat menengah ke atas. Perkembangan ini
memiliki tujuan untuk kebebasan kreatif dan inovatif.’> Adanya pemahaman
tentang tari kreasi tersebut, dapat dipahami jika tari kreasi baru merupakan sebuah
proses kreatif dan inovatif. yang berkembang pada masyarakat di perkotaan.
Kemudian melihat dari tari Kuntulan Laskar Tidar berkembang di Kota
Magelang juga termasuk dalam tari kreasi baru. Tari Kuntulan Laskar Tidar
merupakan tarian kreasi baru dengan bentuk tari kelompok. Sesuai dengan
namanya yang menggunakan kata laskar. Tarian ini ditarikan lebih dari 5 orang,
tidak jarang ditarikan dengan jumlah 100 orang penari namun tetap mengikuti
aspek-aspek dari koreografi kelompok.

Dari segi koreografi, tari Kuntulan Laskar Tidar dengan tari Kuntulan
yang berkembang di Magelang memiliki perbedaan. Pengolahan ruang, waktu dan
tenaga dalam koreografi tari Kuntulan Laskar Tidar tampak lebih bervariasi.

Pengelolaan pada komponen tari seperti gerak, penari, tata rias & busana, properti,

Y. Sumandiyo Hadi, Koreografi : Bentuk Teknik Isi, Yogyakarta: Cipta Media, 2017, p.



pola lantai, serta aural element yang menyusun menjadi sebuah satu kesatuan
bentuk koreografi. Pada sisi lain tari Kuntulan Laskar Tidar terlihat memiliki
perkembangan yang cukup jelas dari sisi koreografinya. Jika dilihat selama
perjalanan tari Kuntulan Laskar Tidar dari tahun 2013 hingga kini pada sisi
koreografi dari tarian ini yang memiliki perkembangan yang besar. Pada
penggunaan properti gerak, pola lantai, tata rias dan busana, penari serta musik
iringan tari memiliki perkembangan-perkembangan setiap saat. Adanya
penambahan dengan pengalaman empiris dengan mengikuti perkembangan tari
Kuntulan Laskar Tidar sejak tahun 2013-membuat tarian ini menjadi menarik

untuk diteliti pada aspek koreografinya.

B. Rumusan Masalah
Dari Paparan fenomena tari Kuntulan Laskar Tidar, dapat dirumuskan
suatu permasalahan penelitian yaitu:

Bagaimana bentuk koreografi dari tari Kuntulan Laskar Tidar di Kota Magelang ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan agar dapat

mengetahui bentuk koreografi dari tari Kuntulan Laskar Tidar di Kota Magelang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian tari Kuntulan Lakar Tidar ini diharapkan akan memberi manfaat

untuk para pembacanya. Ada beberapa manfaat dalam penelitian ini yaitu:



1. Diharapkan dengan penelitian ini menambah wawasan mengenai
analisis tari melalui konsep analisis tari yang dikemukakan oleh Janed
Adshead.

2. Diharapkan hasil kajian ini dapat dijadikan acuan untuk peningkatan
penelitian tentang tari Kuntulan terutama pada tari Kuntulan Laskar
Tidar.

3. Diharapkan dengan hasil penelitian ini wawasan masyarakat akan seni
tari terutama tentang bentuk koreografi tari Kuntulan Laskar Tidar
semakin bertambah.

4. Diharapkan hasil kajian ini dapat bermanfaat sebagai wawasan dalam
kesenian di Kota Magelang.

5. Diharapkan tari Kuntulan Laskar Tidar mendapatkan banyak apresiasi

oleh masyarakat secara visual. maupun tulisan.

E. Tinjauan Sumber

Pada proses penelitian ini membutuhkan beberapa buku sumber acuan.
Buku sumber acuhan ini berguna sebagai tuntunan dalam meneliti. Terdapat
buku-buku lain yang digunakan oleh dalam meneliti tari Kuntulan Laskar Tidar.
Buku-buku yang akan membantu dalam menganalisis koreografi dari tari
Kuntulan Laskar Tidar, antara lain :

LA Merry. 1986. Elemen-Elemen Dasar Komposisi Tari (terjemahan dari
Soedarsono). Yogyakarta: Legaligo. Pemilihan buku ini sebagai buku sumber

acuan karena buku ini menjelaskan tentang dasar dalam menyusun tari. Dalam



buku ini dipaparkan tentang desain lantai, desain atas, gerak dan sebagiannya.
Buku ini dirasa cocok karena berisikan penjelasan-penjelasan yang detail tentang
elemen-elemen dasar dari komposisi tari. Pada penelitian ini membutuhkan buku
karena dalam menganalisis koreografi nantinya dibutuhkan informasi-informasi
berkaitan dengan elemen dasar dalam menyusun sebuah tarian.

Janed Adshead. 1988. Dance Analysis: Theory and Practice. United
Kingdom: Dance Books Ltd. Pemilihan buku ini menjadi salah satu buku sumber
acuan dikarenakan dalam buku ini menjelaskan cara menganalisis sebuah tari.
Mulai dari describing, discerning,-interpreting, dan evaluating. Buku ini sangat
membantu dalam melakukan penelitian melalui pendekatan koreografi. Buku ini
akan menjadi buku sumber acuan untuk teori pendekatan penyelesaian masalah
penelitian. Pada proses menganalisis koreografi nantinya, kerangka berpikir yang
dikemukakan oleh Adshead akan diperkuat dengan pemahaman tentang proses
kritik seni yang ditulis-eleh Marianto pada bukunya yang berjudul Seni dan Gaya
Hidup dalam Perspektif Quantum. Marianto menjelaskan jika pada proses kritik
seni melalui 4 tahapan yaitu mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasi,
dan mengevaluasi. Bahwasanya dalam pemahaman konsep menganalisis dapat
dipahami sebagai proses penelaahan, penguraian bagian-bagiannya untuk
mendapatkan pemahaman yang utuh dan menyeluruh. Tahapan menganalisis
dalam Marianto dapat disejajarkan dengan tahapan describing-discerning dalam
Adshead.

Y. Sumandyo Hadi. 2017. Koreografi: Bentuk — Teknik — Isi. Yogyakarta:

Cipta Media. Buku ini memiliki penjelasan tentang dasar-dasar koreografi. Pada



bab 3, dijelaskan mengenai koreografi kelompok. Koreografi atau komposisi
kelompok dapat dianalogikan sebagai sebuah pertunjukan orkes simponi yang
terdiri dari beberapa pemain dengan instrumen sendiri-sendiri.® Tari Kuntulan
Laskar Tidar yang merupakan tari yang berjenis kelompok dapat dijelaskan
melalui buku tersebut. Penjelasan mengenai koreografi kelompok yang sangat
detail serta dilengkapi gambar ilustrasi memudahkan penulis untuk meneliti
koreografinya. Dalam meneliti koreografi suatu tarian kelompok, perlu
memahami dan harus mengerti tentang koreografi kelompok. Buku ini dinilai
cocok dengan topik analisis koreografi. Hal ini dikarenakan dalam koreografi
terdapat aspek-aspek koreografi yang digunakan.

Y. Sumandyo Hadi. 2007. Kajian Tari: Teks dan Konteks. Yogyakarta:
Pustaka Book Pub. Buku.ini dirasa cocok untuk membantu dalam meneliti
objeknya. Buku ini menjelaskan tentang kajian secara tekstual dan kontekstual,
sehingga dengan buku ini dapat digunakan dalam menjelaskan dari aspek-aspek
pada tari Kuntulan Laskar Tidar dengan lebihlengkap. Seperti menganalisis
koreografi, bentuk gerak yang merupakan kajian secara tekstual, sedangkan secara
konstektual bisa berupa fenomena tari yang dihubungkan dalam pendidikan atau
wisata. Buku ini juga berisikan banyak hal-hal yang berkaitan dengan seni tari di
Indonesia. Penggunaan buku ini mempermudah dengan adanya informasi tentang
seni tari sehingga dapat lebih memahami tentang hal-hal yang berkaitan dengan

tari.

Y. Sumandyo Hadi, 2017, Koreografi: Bentuk-Teknik-Isi, Yogyakarta: Cipta Media, p.
81.



Jacqueline Smith. 1985. Dance Composition Guide for Teacher
(terjemahan Ben Suharto). Yogyakarta: IKALASTI YOGYAKARTA. Buku ini
menjelaskan tentang dasar komposisi tari. Dasar komposisi tari ini berisikan
segala aspek pada tari yang diperlukan dalam mengomposisi sebuah tari.
Penjelasan-penjelasan mengenai aspek-aspek tari ini tentu saja dapat digunakan
dalam membantu menganalisis sebuah tari. Penjelasan seperti metode konstruksi
tari pada motif komposisi kelompok, motif, pengembangan dan variasi, serta
penjelasan mengenai aspek ruang dan waktu pada komposisi tari. Buku yang
telah diterjemahkan oleh Ben Suharto ini-memiliki banyak informasi mengenai
koreografi. Buku ini dinilai cocok untuk membantu dalam menyusun data hasil

penelitian.

F. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dan landasan teori akan digunakan untuk mempermudah
dalam menyelesaikan permasalahan penelitian-yang muncul. Penelitian tari
Kuntulan Laskar Tidar ini merupakan-penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
melihat objek sebagai teks. Dalam penelitian kualitatif, tari dipandang sebagai
bentuk fisik atau teks yang kemudian dianalisis secara koreografis, struktural,
maupun simbolik dari keberadaannya.” Maksudnya suatu bentuk tari akan
dianalisis berdasarkan dari sisi koreografi, struktur, maupun simbol yang hadir di
dalamnya. Hal ini menjelaskan jika sebuah tari dapat dipandang secara teks dan

konteksnya. Tari Kuntulan Laskar Tidar tidak lepas dari unsur-unsur koreografi di

7'Y. Sumandyo Hadi, 2007, Kajian Tari Teks dan Konteks. Yogyakarta: Pustaka Book
Publisher. p. 21

10



dalamnya. Penguraian gerak ke dalam berbagai komponen atau unsur koreografi
untuk dideskripsikan, kemudian dianalisis untuk menguraikan secara ilmiah,
sehingga pendekatan koreografi dinilai cocok untuk membantu dalam melakukan
penelitian. Pendekatan koreografi nantinya akan melihat pada aspek-aspek yang
terdapat dalam koreografi. Analisis koreografi digunakan dalam penelitiannya
dikarenakan dengan analisis koreografi akan dapat lebih berfokus pada aspek
yang membangun sebuah koreografi.

Meminjam dari pemahaman koreografi yang dikemukakan Y. Sumandyo
Hadi dalam bukunya yang berjudul-Koreografi: Bentuk-Teknik-Isi yang berisikan
penjelasan mengenai proses koreografi hingga koreografi menjadi sebuah produk.
Bahwasanya pemahaman Hadi menjelaskan pengertian koreografi berasal dari 2
kata Yunani choreia dan grapho yang digabungkan memiliki arti “catatan tarian
masal” atau kelompok.® Kemudian - Hadi juga menjelaskan menjelaskan
pengertian konsep dari koreografi yang merupakan proses dari perencanaan,
penyeleksian, sampai tahap - pembentukan.’ ~Pemahaman tersebut kemudian
dikaitkan dengan kerangka berpikir yang dikemukakan oleh Adshead mengenai
analisis tari. Adshead menuturkan dalam bukunya jika tarian dibuat dengan
memanipulasi komponen yang dibuat secara terpisah, elemen dasar ini disusun

dan dirancang untuk menciptakan menjadi sebuah hubungan yang dikenal dengan

8Y. Sumandiyo Hadi, 2017, Koreografi : Bentuk Teknik Isi. Yogyakarta: Cipta Media, p.

%Y. Sumandiyo Hadi, 2017, Koreografi : Bentuk Teknik Isi. Y ogyakarta: Cipta Media, p.
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tarian.! Pemahaman yang dikemukakan oleh Adshead ini menjelaskan jika
sebuah tarian disusun dan dirancang dengan elemen-elemen dasarnya. Elemen ini
merupakan komponen yang menyusun sebuah tarian sehingga menjadi sebuah
satu kesatuan. Pendapat yang dikemukakan oleh Adshead jika tari dapat
dipahami oleh aktivitas penafsiran, hal ini kemudian dapat terlihat atas ciri-ciri
pada karakteristik dan kualitas serta makna berasal darinya. Atas dasar kesadaran
pada dasar komponen, bentuk dan penafsirannya dapat dimungkinkan untuk
mengevaluasi tarian tersebut.!' Meminjam dari pemahaman Adshead, jika sebuah
tari dapat dipahami dengan aktivitas menafsirkan yang menuntut kemungkinan
adanya kesadaran atas'komponen dasar, bentuk dan penafsirannya yang dapat
melihat ciri karakteristik dan kualitas serta makna dalam tari tersebut. Sebuah tari
dibentuk atau disusun dengan komponen dasar yang kemudian komponen tersebut
dapat memperlihatkan ciri karakteristik dan kualitas serta makna yang terkandung.
Melalui penafsiran ‘dapat ditarik sebuah garis yang kemudian menjadi hasil
evaluasi dari tarian tersebut.

Menggunakan kerangka berpikir-yang dikemukakan oleh Adshead dalam
bukunya yang berjudul Dance Analysis: Theory and Practice dijelaskan cara
menganalisis dengan pendekatan koreografi. Di mulai dari describing, discerning,
interpreting, dan evaluating. Buku ini menjelaskan 2 bagian utama dalam
menganalisis tarian yaitu mengartikulasikan struktur konseptual menganalisis tari

dengan cara mendeskripsikan komponen tarian, membedakan bentuknya,

Janed Adshead, 1988, Dance Analysis: Theory and Practice. United Kingdom: Dance
Books Ltd, p. 110.

Janed Adshead, 1988, Dance Analysis: Theory and Practice. United Kingdom: Dance
Books Ltd, p. 110.
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menafsirkan dan mengevaluasi. Bagian selanjutnya yaitu analisis tari dalam
penerapan bagan pada contoh tari sebagai seni.!” Kemudian diputuskan untuk
meminjam pemahaman dari kerangka berpikir analisis tari yang dikemukakan
oleh Adshead untuk menjawab dari permasalahan yang ditemukan yaitu bentuk
koreografi tari Kuntulan Laskar Tidar. Kerangka berpikir yang dikemukakan
Adshead diperkuat dengan pemahaman tentang proses kritik seni melalui tahapan
mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasi, dan mengevaluasi oleh
Marianto dalam bukunya yang berjudul Seni dan Gaya Hidup dalam Perspektif
Quantum. Selanjutnya dalam paparan-analisis digunakan istilah mendeskripsikan,
menganalisis, menginterpretasi, dan mengevaluasi.

Tahap analisa dimulai.dengan mendeskripsikan secara rinci komponen tari
yang ada pada Tari Kuntulan Laskar Tidar. Saat proses dari mendeskripsikan
untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tidak cukup hanya menjelaskan
yang langsung dilihat oleh mata, namun perlu mengaitkan satu aspek dengan
aspek lainnya (discerning), dan proses ini dapat dikatakan sebagai menganalisis
data. Mengurai, memilah bagian-bagian, menelusuri saling keterkaitannya,
sehingga diperoleh pemahaman yang utuh dan menyeluruh. Kajian terhadap objek
analisis juga menyertakan tahap interpretasi atas proses analisis yang dilakukan,

hingga pada akhirnya dapat memberikan evaluasi sebagai hasil akhir analisa.

12Janed Adshead, 1988, Dance Analysis: Theory and Practice. United Kingdom: Dance
Books Ltd, p. 1.
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G. Metode Penelitian
Metode penelitian akan membantu dalam menyelesaikan permasalahan
yang ditemui dalam penelitian. Dengan metode yang tepat akan mempermudah
penelitian, dari pengumpulan data hingga hasil analisis dan penulisannya dalam
laporan penelitian. Metode penelitian yang akan digunakan yaitu:
1. Tahapan pengumpulan data
a. Observasi
Observasi  dilakukan dengan cara mendatangi atau ikut serta
melihat objek yang akan diteliti.- Proses observasi ini akan dilakukan
secara langsung atau tidak langsung ikut serta dalam pertunjukan Tari
Kuntulan Laskar Tidar. Dapat dalam bentuk menjadi penari maupun ikut
serta menjadi bagian dari pertunjukan tari tersebut.
b. Studi Pustaka
Studi pustaka ini berupa mencari data tertulis yang berasal dari
buku maupun hasil penelitian sesuai ~dengan objek yang diteliti.
Buku-buku yang diperoleh dari-peminjaman di perpustakaan Institut Seni
Indonesia seperti buku pengetahuan dan metode penelitian yang berkaitan
dengan seni terutama pada seni tari. Terdapat juga buku yang dapat
dipinjam melalui aplikasi perangkat lunak (Apps atau Applications) dari
Perpustakaan Nasional seperti buku wawasan yang berkaitan dengan topik
pembahasan pada penelitian. Buku-buku milik pribadi yang berkaitan
dengan penelitian juga digunakan untuk membantu mendeskripsikan

maupun menganalisis dari masalah penelitian yang ditemukan.
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c¢. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan mewawancarai narasumber.
Narasumber pada penelitian ini merupakan orang yang berhubungan
langsung dengan tari Kuntulan Laskar Tidar. Wawancara akan dilakukan
langsung kepada:
1) Nirmala Candrawati S.Sn., koreografer tari Kuntulan Laskar Tidar
2) Puji Haryono S.Sn, seniman di Magelang sebagai salah satu penata
musik tari Kuntulan Laskar Tidar.
3) Syahrul Huda Imantoro; salah-seorang pemain musik tari Kuntulan
Laskar Tidar yang masih aktif
4) Alviorico Herma .Desambra Taufik, salah satu penari pria tari
Kuntulan Laskar Tidar
2. Tahap Analisis Data
Data yang telah terkumpul kemudian dideskripsikan secara detail
dengan tambahan interpretasi saat mendeskripsikan. Kemudian setelah semua
data dijelaskan secara rinci dapat-dianalisis secara teks/kebentukan dan tetap
disertai dengan hasil interpretasi. Kemudian menghasilkan data hasil analisis
yang kemudian dapat dievaluasi dengan mengaitkan dari hasil interpretasinya.
Hasil evaluasi akan menghasilkan jawaban dari masalah yang ditemukan.
3. Tahap Penulisan Laporan
Tahap ini akan berisikan tentang urutan dari hasil pemilahan dan

analisis data. Berikut kerangka dari penulisan laporan:
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BAB I. PENDAHULUAN berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
pendekatan penelitian, metode penelitian.

BAB 11 TINJAUAN UMUM TARI KUNTULAN LASKAR TIDAR berisikan
latar belakang tari Kuntulan Laskar Tidar, dan koreografer
tari Kuntulan Laskar Tidar.

BAB III ANALISIS KOREOGRAFI TARI KUNTULAN LASKAR TIDAR
berisikan komponen tari Kuntulan Laskar Tidar (terdiri dari
gerak, penari, tata rias dan busana, properti tari, pola lantai,
aural  elements, dan urutan penyajian), analisis
teks/kebentukan tari Kuntulan Laskar Tidar (terdiri dari
analisis gerak (analisis bentuk gerak, analisis teknik gerak,
dan analisis gaya- gerak), analisis penari (analisis jumlah
penari, serta analisis gender dan postur tubuh), analisis
struktur keruangan, analisis struktur waktu, analisis struktur
dramatik, dan-analisis tata teknik pentas (analisis stage
lighting, analisis tata rias dan busana serta analisis properti)
dan evaluasi koreografi tari Kuntulan Laskar Tidar.

BAB IV KESIMPULAN.
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